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Lampiran 5.a. Lembar Instrumen Angket Gaya Belajar Siswa 

 

ANGKET GAYA BELAJAR SISWA 

 

Nama  : 

No. Absen : 

Kelas  : 

Jenis Kelamin : L/ P 

 

Petunjuk  

1. Bacalah petunjuk dengan seksama! 

2. Isilah kolom berikut dengan mengisi centang pada kolom “Ya” 

atau “Tidak” sesuai dengan karakter diri kalian. 

 

No. Pernyataan 
Pilihan 

Ya Tidak 

1 Saya lebih suka mendengarkan informasi yang 

ada di kaset/ radio daripada membaca buku. 

  

2 Jika saya mengerjakan sesuatu, saya selalu 

membaca instruksi terlebih dahulu.  

  

3 Saya lebih suka membaca daripada 

mendengarkan pelajaran. 

  

4 Saat saya seorang diri, saya biasanya 

memainkan musik/ lagu/ bernyanyi.   

  

5 Saya lebih suka berolahraga daripada membaca 

buku. 

  

6 Saya selalu dapat menunjukkan arah utara dan 

selatan dimanapun berada. 

  

7 Saya suka menulis surat atau buku harian.   

8 Saat saya berbicara, saya suka mengatakan, 

“Saya mendengarkan anda, itu bunyinya bagus, 

atau itu terdengar bagus” 

  

9 Ruangan, meja, kamar, atau rumah saya 

biasanya berantakan atau tidak teratur. 

  

10 Saya suka merancang, mengerjakan, dan 

membuat sesuatu dengan kedua tangan. 
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11 Saya tahu hampir semua kata-kata dari lagu 

yang saya dengar. 

  

12 Ketika mendengar orang lainberbicara, saya 

biasanya membuat gambar dalam pikiran saya 

dari apa yang mereka katakan. 

  

13 Saya suka olah raga dan saya rasa, saya adalah 

olahragawan yang baik. 

  

14 Mudah sekali bagi saya untuk mengobrol dalam 

waktu lama dengan kawan saya saat berbicara 

di telpon maupun secara langsung.  

  

15 Tanpa musik, hidup saya terasa membosankan.   

16 Saya sangat senang berkumpul dan biasanya 

dapat dengan mudah berbicara dengan siapa 

saja. 

  

17 Saat saya melihat obyek dalam bentuk gambar, 

saya dengan mudah mengenali obyek yang 

sama meskipun posisi obyek itu diputar atau 

diubah.  

  

18 Saya biasanya mengatakan, “ Saya rasa, saya 

perlu menemukan pinjakan atas hal ini, atau 

saya ingin menangani hal ini” 

  

19 Saya mengingat suatu pengalaman saya, saya 

sering melihat pengalaman dalam bentuk 

gambar di pikiran saya. 

  

20 Saya mengingat suatu pengalaman, saya 

seringkali mendengar suara berbicara pada diri 

saya mengenai hal ini.  

  

21 Saat mengingat pengalaman saya, saya 

seringkali ingat bagaimana perasaan terhadap 

pengalaman itu.   

  

22 Saya lebih suka seni musik daripada seni lukis.   

23 Saya sering mencoret-coret kertas saat 

berbicara di telpon atau dalam pertemuan. 

  

24 Saya lebih suka membacakan cerita daripada 

mendengarkan cerita. 
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25 Saya lebih suka melakukan contoh peragaan 

daripada membuat laporan tertulis tentang 

suatu kejadian.  

  

26 Saya biasanya berbicara secara perlahan.   

27 Saya lebih suka berbicara daripada menulis.   

28 Tulisan tangan saya biasanya tidak rapi.   

29 Saya biasanya menggunakan jari saya untuk 

menunjuk kalimat yang saya baca. 

  

30 Saya dapat dengan cepat melakukan 

penjumlahan dan perkalian dalam pikiran saya. 

  

31 Saya suka mengeja dan saya pikir saya pintar 

mengeja kata-kata 

  

32 Saya akan sangat terganggu apabila ada orang 

yang berbicara saat saya sedang menonton tv. 

  

33 Saya suka mencatat perintah atau instruksi yang 

disampaikan pada saya. 

  

34 Saya dapat mengingat dengan mudah apa yang 

dikatakan orang. 

  

35 Saya paling mudah belajar sambil 

mempraktekkan atau melakukan. 

  

36 Sangat sulit bagi saya untuk duduk diam.    

37 Saya mudah mengingat apa yang saya lihat.   

38 Saya sangat sulit dalam menulis, tapi pintar 

dalam bercerita  

  

39 Saya menggunakan isyarat tubuh dalam belajar   

 

Sidoarjo,                           2018 

                                                          Yang Pengisi,   

 

 

 

 

(                                                ) 
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Rubrik Penilaian Angket Gaya Belaja Siswa 

 

Gaya 

Belajar 
No 

Soal. 
Pernyataan 

Pilihan 

Ya Tidak 

Visual 2 Jika saya mengerjakan 

sesuatu, saya selalu membaca 

instruksi terlebih dahulu.  

✓  - 

3 Saya lebih suka membaca 

daripada mendengarkan 

pelajaran. 

✓  - 

6 Saya selalu dapat 

menunjukkan arah utara dan 

selatan dimanapun berada. 

✓  - 

7 Saya suka menulis surat atau 

buku harian. 

✓  - 

12 Ketika mendengar orang 

lainberbicara, saya biasanya 

membuat gambar dalam 

pikiran saya dari apa yang 

mereka katakan. 

✓  - 

17 Saat saya melihat obyek 

dalam bentuk gambar, saya 

dengan mudah mengenali 

obyek yang sama meskipun 

posisi obyek itu diputar atau 

diubah.  

✓  - 

19 Saya mengingat suatu 

pengalaman saya, saya sering 

melihat pengalaman dalam 

bentuk gambar di pikiran 

saya. 

✓  - 

23 Saya sering mencoret-coret 

kertas saat berbicara di telpon 

atau dalam pertemuan. 

✓  - 
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24 Saya lebih suka membacakan 

cerita daripada 

mendengarkan cerita. 

✓  - 

30 Saya dapat dengan cepat 

melakukan penjumlahan dan 

perkalian dalam pikiran saya. 

✓  - 

31 Saya suka mengeja dan saya 

pikir saya pintar mengeja 

kata-kata 

✓  - 

33 Saya suka mencatat perintah 

atau instruksi yang 

disampaikan pada saya. 

✓  - 

37 Saya mudah mengingat apa 

yang saya lihat. 

✓  - 

Jumlah Gaya Belajar Visual 13 0 

Auditorial 1 Saya lebih suka 

mendengarkan informasi 

yang ada di kaset/ radio 

daripada membaca buku. 

✓  - 

4 Saat saya seorang diri, saya 

biasanya memainkan musik/ 

lagu/ bernyanyi.   

✓  - 

8 Saat saya berbicara, saya 

suka mengatakan, “Saya 

mendengarkan anda, itu 

bunyinya bagus, atau itu 

terdengar bagus” 

✓  - 

9 Ruangan, meja, kamar, atau 

rumah saya biasanya 

berantakan atau tidak teratur. 

✓  - 

10 Saya suka merancang, 

mengerjakan, dan membuat 

sesuatu dengan kedua tangan. 

✓  - 
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11 Saya tahu hampir semua 

kata-kata dari lagu yang saya 

dengar. 

✓  - 

14 Mudah sekali bagi saya untuk 

mengobrol dalam waktu lama 

dengan kawan saya saat 

berbicara di telpon maupun 

secara langsung.  

✓  - 

15 Tanpa musik, hidup saya 

terasa membosankan. 

✓  - 

16 Saya sangat senang 

berkumpul dan biasanya 

dapat dengan mudah 

berbicara dengan siapa saja. 

✓  - 

20 Saya mengingat suatu 

pengalaman, saya seringkali 

mendengar suara berbicara 

pada diri saya mengenai hal 

ini.  

✓  - 

22 Saya lebih suka seni musik 

daripada seni lukis. 

✓  - 

27 Saya lebih suka berbicara 

daripada menulis. 

✓  - 

32 Saya akan sangat terganggu 

apabila ada orang yang 

berbicara saat saya sedang 

menonton tv. 

✓  - 

34 Saya dapat mengingat 

dengan mudah apa yang 

dikatakan orang. 

✓  - 

38 Saya sangat sulit dalam 

menulis, tapi pintar dalam 

bercerita  

✓  - 

Jumlah Gaya Belajar Auditorial 13 0 
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Kinestetik 5 Saya lebih suka berolahraga 

daripada membaca buku. 

✓  - 

13 Saya suka olah raga dan saya 

rasa, saya adalah 

olahragawan yang baik. 

✓  - 

18 Saya biasanya mengatakan, “ 

Saya rasa, saya perlu 

menemukan pinjakan atas hal 

ini, atau saya ingin 

menangani hal ini” 

✓  - 

21 Saat mengingat pengalaman 

saya, saya seringkali ingat 

bagaimana perasaan terhadap 

pengalaman itu.   

✓  - 

25 Saya lebih suka melakukan 

contoh peragaan daripada 

membuat laporan tertulis 

tentang suatu kejadian.  

✓  - 

26 Saya biasanya berbicara 

secara perlahan. 

✓  - 

28 Tulisan tangan saya biasanya 

tidak rapi. 

✓  - 

29 Saya biasanya menggunakan 

jari saya untuk menunjuk 

kalimat yang saya baca. 

✓  - 

35 Saya paling mudah belajar 

sambil mempraktekkan atau 

melakukan. 

✓  - 

36 Sangat sulit bagi saya untuk 

duduk diam.  

✓  - 

39 Saya menggunakan isyarat 

tubuh dalam belajar 

✓  - 

Jumlah Gaya Belajar Kinestetik 13 0 

Dominan Gaya Belajar  
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Keterangan:  

1. Jumlah gaya belajar merupakan dominan tipe gaya belajar siswa.  

2. Apabila terdapat jumlah gaya belajar yang seri/ sama maka siswa 

memiliki 2 tipe gaya belajar atau semua tipe belajar 
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Lampiran 5.b. Lembar Validasi Angket Gaya Belajar Siswa 

1. Validator ahli 1 
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2. Validator ahli 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



127 
 

 



128 
 

Lampiran 5.c. Lembar Instrumen Tes Pemecahan Masalah 

 

Kisi-Kisi  

Soal Tes Kemampuan Memecahkan Masalah  

Barisan dan Deret  

 

A. Kompetensi Inti  

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar 

1.1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2.1. Memiliki rasa tanggung jawab dan percaya diri dan ketertarikan 

pada matematika serta memiliki rasa percaya pada daya dan 

kegunaan matematika yang terbentuk melalui pengalaman 

belajar 

3.5. Membuat generalisasi dari pola pada barisan bilangan dan 

barisan konfigurasi objek. 

4.5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola pada 

barisan bilangan dan barisan konfigurasi objek. 

 

 

 

C. Indikator  
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No Indikator 

Kemampuan 

yang dinilai Bentuk 

instrumen 

Nomor 

Soal R

1 

R

2 

R

3 

R

4 

1 Indikator 3.5.1 

Menemukan 

kembali rumus 

suku ke-n dari 

barisan 

aritmatika. 

    Uraian 1 

2 Indikator 3.5.2 

Menemukan 

kembali rumus 

jumlah n suku 

pertama dari 

barisan 

aritmatika. 

    Uraian 2 

3 Indikator 3.5.3 

Menemukan 

kembali rumus 

suku ke-n dari 

barisan geometri. 

    Uraian 3 

4 Indikator 3.5.4 

Menemukan 

kembali rumus 

jumlah n suku 

pertama dari 

barisan geometri. 

    Uraian 3 

5 Indikator 4.5.1 

Menggunakan 

rumus barisan dan 

deret aritmatika 

dalam 

menyelesaikan 

    Uraian 1,2 
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masalah 

sederhana. 

6 Indikator 4.5.2 

Menggunakan 

rumus barisan dan 

deret geometri 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

sederhana. 

    Uraian 3 

 

Keterangan: 

R1 : Pemahaman 

R2 :  Perencanaan masalah 

R3 :  Penyelesaian perencanaan 

R4 : Menarik kesimpulan 
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SOAL TES PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

 

Nama   : 

Kelas   : 

Materi    : Pola Bilangan  

Pokok Bahasan   : Barisan dan Deret 

Waktu    : 60 menit   

Petunjuk: 

1. Bacalah petunjuk dengan seksama ! 

2. Tulislah terlebih dahulu identitas kalian pada lembar jawaban 

yang telah disediakan 

3. Periksa dan bacalah soal serta petunjuk pengerjaannya sebelum 

menjawab 

Soal 

1. Suatu barisan aritmatika mempunyai suku pertama adalah 8 dan 

suku ke-16 adalah 158. Tentukan beda dari barisan aritmatika 

tersebut ? 

 

2. Robby, Ester, Fariza, dan Bagas pergi menonton film di bioskop. 

Tempat duduk dalam gedung bioskop tersebut diatur mulai dari 

baris depan ke belakang sama dengan banyak baris di belakang 

lebih 4 kursi dari baris belakangnya. Jika dalam gedung bioskop 

terdapat 15 baris kursi dan baris yang terdepan ada 20 kursi. 

Berapa jumlah kapasitas kursi dalam gedung bioskop tersebut ? 

 

3. Saat kegiatan pramuka berlangsung, Erlina dan Andika 

diperintahkan oleh kakak pembina untuk memotong tali pramuka 

menjadi 8 bagian sehingga potongan-potongan tali tersebut 

membentuk deret geometri. Jika ukuran tali terpendek adalah 5 

cm dan ukuran tali terpanjang adalah 640 cm. Berapakah panjang 

tali pramuka tersebut sebelum dipotong ? 

 
 ☺ SELAMAT MENGERJAKAN ☺ 
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RUBRIK PENSKORAN DAN KUNCI JAWABAN 

SOAL POLA BILANGAN 

 

No Soal Tahap Indikator Ket 

1 Suatu barisan 

aritmatika 

mempunyai 

suku pertama 

adalah 8 dan 

suku ke-16 

adalah 158. 

Tentukanbeda 

dari barisan 

aritmatika 

tersebut ? 

 

Memaha

mi 

Masalah 

(R1) 

A. Siswa mampu 

menuliskan apa yang 

diketahui dari soal 

dengan benar. 

 

     Diketahui: 

Suku pertama = 𝑎 = 8 

Suku ke-16= U16 =  158 

✓  

Siswa tidak mampu 

menuliskan apa yang 

diketahui dari soal 

dengan benar.  

X 

B. Siswa mampu 

menuliskan apa yang 

ditanya dari soal 

dengan benar. 

 

     Ditanya : Beda (b) ? 

 

✓  

Siswa tidak mampu 

menuliskan apa yang 

ditanya dari soal dengan 

benar.  

X 

Membuat 

Rencana 

Penyelesa

ian (R2) 

Siswa mampu 

menentukan rumus, 

unsur, dan rencana 

memecahkan masalah 

sebagai pedoman dalam 

menyelesaikan masalah. 

 

✓  
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Mencari nilai beda 

menggunakan rumus 

baris aritmatika dengan 

Suku ke 16 adalah 158, n 

adalah 16, dan suku 

pertama (a) adalah 8. 

Rumus: 

 Un =  a +  ( n − 1) b 

 

Siswa tidak mampu 

menentukan rumus, 

unsur, dan rencana 

memecahkan masalah 

sebagai pedoman dalam 

menyelesaikan masalah.  

X 

Melaksan

akan 

Rencana 

(R3) 

Siswa mampu 

menyelesaikan masalah 

secara runtut, detail, dan 

benar 

Jawab: 

Un         = a + ( n-1) b 
U16        = a + ( 16 -1) b 
158       = 8 + 15 b 
158 – 8= 15 b 
150       = 15 b 

       b     = 
150

15
 

       b     = 10   

✓  

Siswa tidak mampu 

menyelesaikan masalah 

secara runtut, detail, dan 

benar  

X 

Mengecek 

Kembali 

(R4) 

Siswa mampu 

menuliskan hasil akhir 

atau kesimpulan dengan 

benar dan menarik 

✓  
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Jadi, beda dari barisan 

aritmatika tersebut 

adalah 10 

 

Siswa tidak mampu 

menuliskan hasil akhir 

atau kesimpulan dengan 

benar dan menarik  

X 

2 Robby, Ester, 

Fariza, dan 

Bagas pergi 

menonton film 

di bioskop. 

Tempat duduk 

dalam gedung 

bioskop 

tersebut diatur 

mulai dari 

baris depan ke 

belakang sama 

dengan banyak 

baris di 

belakang lebih 

4 kursi dari 

baris 

belakangnya. 

Jika dalam 

gedung 

bioskop 

terdapat 15 

baris kursi dan 

baris yang 

terdepan ada 

Memaha

mi 

Masalah 

(R1)  

A. Siswa mampu 

menuliskan apa 

yang diketahui dari 

soal dengan benar. 

 

Karena tempat duduk 

gedung bioskop dari 

baris depan ke belakang 

sama dengan selisih 

lebih 4 kursi dari 

belakang maka termasuk 

deret aritmatika.   

Diketahui: 

Kursi terdepan= a= 8 

Selisih kursi = b = 4 

Barisan kursi= n = 15 

✓  

Siswa tidak mampu 

menuliskan apa yang 

diketahui dari soal 

dengan benar. 

X 

B. Siswa mampu 

menuliskan apa 

yang ditanya dari 

soal dengan benar. 

 

✓  
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20 kursi. 

Berapa jumlah 

kapasitas kursi 

dalam gedung 

bioskop 

tersebut ? 

 

Ditanya: Jumlah 

kapasitas kursi (S15) ? 

Siswa tidak mampu 

menuliskan apa yang 

ditanya dari soal dengan 

benar. 

X 

Membuat 

Rencana 

Penyelesa

ian (R2) 

Siswa mampu 

menentukan rumus, 

unsur, dan rencana 

memecahkan masalah 

sebagai pedoman dalam 

menyelesaikan masalah. 

 

Karena tempat duduk 

gedung bioskop dari 

baris depan ke belakang 

sama dengan selisih 

lebih 4 kursi dari 

belakang maka termasuk 

deret aritmatika. 

Sn =
𝑛

2
(2a + ( n − 1)b)   

✓  

Siswa tidak mampu 

menentukan rumus, 

unsur, dan rencana 

memecahkan masalah 

sebagai pedoman dalam 

menyelesaikan masalah. 

X 

Melaksan

akan 

Rencana 

(R3) 

Siswa mampu 

menyelesaikan masalah 

secara runtut, detail, dan 

benar 

 

Jawab: 

Sn =
𝑛

2
(2a + ( n − 1)b)  

✓  
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𝑆15 =
15

2
(2 . 20 +

 (15 − 1)4)  

𝑆15 =
15

2
( 40 + 14 x 4)  

𝑆15 =
15

2
(40 + 56 )  

𝑆15 =
15

2
(96)  

𝑆15 =15. 48 
𝑆15 =720 

Siswa tidak mampu 

menyelesaikan masalah 

secara runtut, detail, dan 

benar 

X 

Mengecek 

Kembali 

(R4) 

Siswa mampu 

menuliskan hasil akhir 

atau kesimpulan dengan 

benar dan menarik 

 

Jadi, jumlah kapasitas 

kursi gedung bioskop 

tersebut adalah 720 

kursi. 

✓  

Siswa tidak mampu 

menuliskan hasil akhir 

atau kesimpulan dengan 

benar dan menarik 

X 

3 Saat kegiatan 

pramuka 

berlangsung, 

Erlina dan 

Andika 

diperintahkan 

oleh kakak 

pembina untuk 

memotong tali 

Memaha

mi 

Masalah 

(R1) 

A. Siswa mampu 

menuliskan apa 

yang diketahui dari 

soal dengan benar. 

 

Karena potongan tali 

pramuka tersebut 

membentuk deret 

geometri.   

✓  
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pramuka 

menjadi 8 

bagian 

sehingga 

potongan-

potongan tali 

tersebut 

membentuk 

deret geometri. 

Jika ukuran tali 

terpendek 

adalah 5 cm 

dan ukuran tali 

terpanjang 

adalah 640 cm. 

Berapakah 

panjang tali 

pramuka 

tersebut 

sebelum 

dipotong ? 

 

Diketahui:  

Tali terpendek = U1 = a 

= 5 cm 

Tali terpanjang = U8 = 

640 cm 

Potongan tali = n = 8 

bagian 

Siswa tidak mampu 

menuliskan apa yang 

diketahui dari soal 

dengan benar. 

X 

 B. Siswa mampu 

menuliskan apa 

yang ditanya dari 

soal dengan benar. 

Ditanya  : 

Panjang tali pramuka 

sebelum dipotong  (S8) ? 

✓  

Siswa tidak mampu 

menuliskan apa yang 

ditanya dari soal dengan 

benar. 

X 

Membuat 

Rencana 

Penyelesa

ian (R2) 

Siswa mampu 

menentukan rumus, 

unsur, dan rencana 

memecahkan masalah 

sebagai pedoman dalam 

menyelesaikan masalah. 

 

-Karena potongan tali 

pramuka tersebut 

membentuk deret 

geometri.  

-Mencari nilai rasio 

terlebih dahulu dengan 

✓  
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menggunakan baris 

geometri dengan suku 

ke- 8 

𝑈8       = 640 
𝑎𝑟8−1 = 640 

- lalu nilai rasio 

dimasukkan dalam 

rumus deret geometri  

Mencari panjang tali 

sebelum dipotong  

𝑆𝑛 = 𝑎 
(𝑟𝑛 − 1)

𝑟 − 1
 

Siswa tidak mampu 

menentukan rumus, 

unsur, dan rencana 

memecahkan masalah 

sebagai pedoman dalam 

menyelesaikan masalah. 

X 

Melaksan

akan 

Rencana 

(R3) 

Siswa mampu 

menyelesaikan masalah 

secara runtut, detail, dan 

benar 

 

Jawab 

𝑈8       = 640 
𝑎𝑟8−1 = 640 

5𝑟8−1 = 640 

5𝑟7      = 640 

𝑟7        =
640

5
 

𝑟7        = 128 

𝑟7        = 2 

Mencari panjang tali 

sebelum dipotong  

✓  
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𝑆𝑛 = 𝑎 
(𝑟𝑛 − 1)

𝑟 − 1
 

𝑆8 = 5 
(28 − 1)

2 − 1
 

𝑆8 = 5 
(256 − 1)

2 − 1
 

𝑆8 = 5 
(255)

1
 

𝑆8 = 5 . 255 

𝑆8 = 1275 

Siswa tidak mampu 

menyelesaikan masalah 

secara runtut, detail, dan 

benar 

X 

Mengecek 

Kembali 

(R4) 

Siswa mampu 

menuliskan hasil akhir 

atau kesimpulan dengan 

benar dan menarik 

Jadi, panjang tali 

pramuka sebelum 

dipotong adalah 1.275 

cm. 

✓  

Siswa tidak mampu 

menuliskan hasil akhir 

atau kesimpulan dengan 

benar dan menarik 

X 
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Lampiran 5.d. Lembar Validasi Tes Pemecahan Masalah 

1. Validator Ahli 1 
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2. Validator Ahli 2 
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Lampiran 5.e. Lembar Pedoman Wawancara 

 

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 

 

Satuan Pendidikan : SMP PGRI 1 Buduran 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Materi Pokok  : Pola Bilangan 

Sub Materi  : Barisan dan Deret 

Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 

Jumlah Soal  : 3 butir soal uraian 

 

No 
Tahap Analisis 

Kemampuan 
Indikator 

No. 

Soal 

1 Memahami 

Konsep 

Siswa menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan. 

1,2,3 

2 Merencanakan 

Penyelesaian 

Siswa membuat perencanaan 

penyelesaian dengan 

mengaplikasikan rumus. 

1,2,3 

3 Melaksanakan 

Penyelesaian 

Siswa menjalankan prosedur 

penyelesaian yang sudah 

dibuat sebelumnya. 

1,2,3 

4 Refleksi Siswa dapat membuat dan 

menuliskan kesimpulan 

penyelesaian soal. 

1,2,3 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Satuan Pendidikan : SMP PGRI 1 Buduran 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Materi Pokok  : Pola Bilangan 

Sub Materi  : Barisan dan Deret 

Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 

Jumlah Soal  : 3 butir soal uraian 

 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Matematika 

Menurut Polya 

Daftar Pertanyaan 

Memahami Soal 1. Bacalah soal terlebih dahulu, Apakah 

kamu mampu memahami kalimat pada 

soal tersebut? 

2. Dapatkah kamu menjelaskan atau 

menyebutkan apa yang diketahui dari 

soal tersebut? 

3. Apa yang ditanya pada soal tersebut? 

Merancang 

Penyelesaian 

4. Apa yang kamu lakukan untuk 

mengerjakan ini? 

5. Apakah kamu mengetahui rumus yang 

kamu gunakan? Dan unsur apa saja di 

dalamnya? 

Melaksanakan 

Rencana 

Penyelesaian 

6. Bagaimana tahap-tahap 

penyelesaianya setiap langkahnya? 

Memeriksa Kembali 7. Apakah kamu memeriksa kembali 

jawabanmu  setelah selesai 

mengerjakan ?  

8. Coba buatlah kesimpulan dari salah 

satu jawaban soal yang kamu 

kerjakan! 
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Lampiran 5.f. Lembar Validasi Pedoman Wawancara 

1. Validator Ahli 1 
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1. Validator Ahli 2 
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Lampiran 6.a. Hasil Angket Gaya Belajar 

 

No 

Absen 

Kode 

Siswa 

Jumlah Tipe Gaya Belajar Dominan  

Tipe Gaya 

Belajar Visual Auditorial Kinestetik 

1 S1 5 9 7 Auditorial 

2 S2 8 10 6 Auditorial 

3 S3 10 8 2 Visual 

4 S4 12 7 9 Visual 

5 S5 3 8 11 Kinestetik 

6     - 

7 S6 9 8 6 Auditorial 

8 S7 7 7 10 Kinestetik 

9 S8 8 11 7 Auditorial 

10 S9 6 10 11 Kinestetik 

11 S10 5 8 7 Kinestetik 

12 S11 5 5 8 Kinestetik 

13 S12 8 5 4 Visual 

14 S13 4 11 9 Auditorial 

15 S14 2 11 12 Kinestetik 

16 S15 9 10 6 Auditorial 

17 S16 4 7 8 Kinestetik 

18 S17 5 11 6 Auditorial 
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19 S18 6 9 8 Auditorial 

20 S19 6 10 5 Auditorial 

21 S20 7 8 9 Kinestetik 

22 S21 5 10 7 Auditorial 

23 S22 6 10 8 Auditorial 

24 S23 9 9 4 Visual 

Auditorial 

25 S24 9 7 6 Visual 

26 S25 10 8 9 Visual 

27 S26 6 11 7 Auditorial 
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Lampiran 6.b. Hasil Tes Pemecahan Masalah 

1) Gaya Belajar Visual 

a) SV04 
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b) SV25 
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155 

 

2) Gaya Belajar Auditorial 

a) SA08 
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b) SA17 
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3) Gaya Belajar Kinestetik 

a) SK16 
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b) SK20 
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Lampiran 6.c. Hasil Petikan Wawancara 

 

1. Hasil Petikan Wawancara Subjek Visual 04 

a. Soal nomor 1 

P-01 : “Coba dibaca terlebih dahulu soal nomor 1 ya!” 

SV04-01 : “Iya bu” (sambil membaca dalam hati dan 

menerawang soal) 

P-02 : “Mengapa kamu tadi melihat ke atas?” 

SV04-02 : “Heh, lagi mikir yang dimaksud soal, bu.”  

P-0 : “Apa yang kamu pahami dari soal nomor 1?” 

SV04-03 : “Ya dari soal disitu bu, ada suku pertamanya 8 

dan suku ke 16 ada 158.” 

P-04 : “Apa kamu tahu yang diketahui dan ditanya?” 

SV04-04 : “Iya, yang ada dalam soal itu bu.” 

P-05 : “Jika kamu tahu mengapa tidak dituliskan pada 

lembar jawabannya?” 

SV04-05 : “Loh pakai ditulis ta bu? Saya kira tidak pakai 

diketahui dan ditanya” (sambil cengengesan) 

P-06 : “Iya, lain kali jangan lupa ya ditulis diketahui 

dan ditanya” 

SV04-06 : “Iya, bu.”    

P-07 : “Lalu bagaimana kamu menyelesaikan soal 

ini?” 

SV04-07 : “Karena ini yang di cari bedanya bu, maka 

menggunakan rumus barisan aritmatika dengan 

suku pertama atau a itu 8 dan U16 atau suku ke 

16 itu 158. Lalu dimasukkan ke rumus bu.” 

P-08 : “Apa kamu sulit dalam merencanakan masalah 

soal ini?”   

SV04-08 : “Enggak bu.” 

P-09 : “Kalau dilihat kamu tidak memakai cara yang 

biasanya?” 

SV04-09 : “Iya bu.” 

P-10 : “Cara apa yang kamu pakai?” 

SV04-10  “Pakai cara eliminasi”  
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b. Soal nomor 2 

 

P-01 : “Soal nomor 2 dibaca dulu ya !”   

SV04-01 : “Iya bu (dengan mengernyitkan dahi sambil 

membaca soal) Sudah bu.” 

P-02 : “Sudah paham soal nomor 2?” 

SV04-02  “Iya lumayan paham sedikit bu” 

P-03 : “Apa yang kamu pahami?” 

SV04-03 : (diam sejenak) “Untuk yang diketahui ada 

barisan kursi pada bioskop ada 15 baris kursi, 

baris yang terdepan ada 20 kursi, dan bedanya 

P-11 : “Eliminasi antara persamaan mana dengan 

mana nak?” 

SV04-11 : “Eliminasi dengan pesamaan U1 dan U16 dengan 

menggunakan rumus suku ke-n baris aritmatika 

bu.” 

P-12 : “Bagaimana caranya ?”  

SV04-12 : “Jadi gini bu. Persamaan pertama 𝑈1 = 8 +
(1 − 1)𝑏 lalu 8 = 8+b hasilnya 8 = 8b itu 

persamaan pertama. Yang kedua 𝑈16 = 8 +
(16 − 1)𝑏 hasilnya 158= 8+15b. Lalu 

keduanya di eliminasi mencari nilai beda, 

hasilnya  −22
11

7
” 

P-13 : “Kenapa kamu memakai cara ini ?” 

SV04-13 : “Iya kepikiran gitu bu.” 

P-14 : “Apakah hasilnya sama?” 

SV04-14 : “Beda bu, enggak sama” 

P-15 : “Apakah kamu membuat coretan untuk 

mengerjakan ini?” 

SV04-15 : “Iya bu, di belakang lembar jawaban hehe” 

P-16 : “Kesimpulannya mana?” 

SV04-16 : “Iya bu, saya lupa tidak memberikan 

kesimpulan.”  
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dengan kursi belakang ada 4 kursi bu.” 

(menyampaikan dengan cepat dan hati-hati) 

P-04 : “Apa yang ditanyakan ?” 

SV04-04 : “Kapasitas kursinya bu” 

P-05 : “Bagaimana menyelesaikan soal ini? Rumus 

apa yang kamu pakai?”  

SV04-05 : “Karena disini sudah diketahui jika barisan 

kursi adalah n, kursi terdepan adalah a, dan 

terdapat b, maka tinggal masukkan ke rumus 

deret artitmatika, 𝑆𝑛 =
𝑛

2
+ (2𝑎(𝑛 − 1)𝑏).” 

P-06 : “Coba di teliti lagi rumusnya.” 

SV04-06 : “Iya bu ada yang keliru, keliru rumusnya.” 

(sambil tersenyum) 

“Seharusnya itu dikali bukan ditambah.” 

P-07 : “Lalu bagaimana cara menyelesaikan 

soalnya?” 

SV04-07 : “Sebenarnya dimasukkan rumusnya bu, tapi 

saya keliru rumusnya.”  

P-08 : “Lebih di teliti lagi ya!” 

SV04-08 : “Iya.” 

P-09 : “Kesimpulannya mana?” 

SV04-09 : “Iya bu, saya tidak memberikan kesimpulan.”  

 

c. Soal nomor 3 

 

P-01 : “Sekarang coba dibaca soal nomor 3!”  

SV04-01 : (Membaca soal dalam hati dan sekilas menatap 

langit-langit atap kelas) “Sudah bu.” 

P-02 : “Bagaimana kamu memahami soal ini?” 

SV04-02 : “Dengan membaca berulang dan 

membayangkannya bu.” 

P-03 : “Apa yang kamu pahami?” 

SV04-03 : (Diam sejenak dengan melihat langit-langit 

atap kelas) “Tali terpendek 5 cm, tali 
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terpanjang 640 cm terus dipotong menjadi 8 

bagian dan dicari panjang semua tali.” 

P-04 : “Sudah tau mau mengerjakan apa dulu nak?”  

SV04-04 : “Sudah bu.” 

P-05 : “Rumus apa yang kamu pakai?” 

SV04-05 : “Menggunakan rumus deret eh barisan 

geometri untuk mencari rasio dan deret 

geometri mencari panjang tali semula.” 

P-06 : “Ayo mana yang benar deret atau barisan 

geometri untuk mencari rasio?” 

SV04-06 : “Pakai rumus barisan aritmatika bu. Kan yang 

diketahui U8 dan U1 atau a saja.” 

P-07 : “Kenapa kamu pakai deret geometri untuk 

mencari panjang tali?” 

SV04-07 : “Karena suruh nyari jumlah keseluruhan tali 

bu.” 

P-08 : “Lalu bagaimana cara menyelesaikan 

soalnya?” 

SV04-08 : “Dimasukkan rumusnya bu, tapi saya salah 

dalam masukkan angka pada rasio bu. 

Seharusnya rasionya 2 eh tak tulis 8.” 

P-09 : “Kenapa bisa salah memasukkan rasio?” 

SV04-09 : “Waktunya tinggal sedikit bu. Jadi terburu-

buru.” 

P-10 : “Kesimpulannya mana nak?” 

SV04-10 : “Iya bu, saya tidak membuat kesimpulan.” 

P-11 : “Kenapa kamu selalu tidak membuat 

kesimpulan?” 

SV04-11 : “Iya bu, saya gak terbiasa buat kesimpulan 

hehe.” 

P-12 : “Lain kali jangan lupa buat kesimpulan ya! “ 

SV04-12 : “Iya bu.” 
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2. Hasil Petikan Wawancara Subjek Visual 25 

a. Soal nomor 1 

 

P-01 : “Ayo dibaca dulu soal nomor 1!” 

SV25-01 : (membaca soal dalam hati) “Sudah bu.” 

P-02 : “Cepat sekali membacanya. Apa kamu tidak 

terganggu dengan teman-temanmu yang 

ramai?” 

SV25-02  “Tidak bu, biasa saja.” 

P-0 : “Baik, bagaimana kamu memahami soal 

nomor 1?” 

SV25-03 : “Dengan membaca dan memahaminya, bu.” 

P-04 : “Apa yang kamu pahami?” 

SV25-04 : “Yang diketahui suku pertama 8 dan suku ke 

16 ada 158, yang dicari bedanya.” 

P-05 : “Oke baik.” 

P-06 : “Bagaimana kamu menyelesaikan soal ini?” 

SV25-06 : “Untuk suku pertama itu a sama dengan 8, suku 

ke 16 itu U16 sama dengan 158. Lalu 

dimasukkan ke rumus.” 

P-07 : “Rumus apa yang kamu gunakan?” 

SV25-07 : “Pakai rumus untuk mencari suku ke n” 

P-08 : “Bagaimana itu rumusnya?” 

SV25-08 : “𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏, gitu bu rumusnya.” 

(menjawab dengan cepat dan tenang) 

P-09 : “Setelah mengetahui rumusnya, lalu apa yang 

dikerjakan?”   

SV25-09 : “Dimasukkan rumusnya bu, tapi bingung.” 

P-10 : “Bingung kenapa?” 

SV25-10 : “Masih kurang yakin dengan jawaban yang  

baris ini.” (dengan membacakan baris yang 

dimaksud) 

P-11 : “Apa kamu yakin dengan jawabanmu ?” 

SV25-11 : “Tidak bu, masih ragu.” 

P-12 : “Oalah iya.” 

P-13 : “Apakah ada kesimpulan dari soal yang kamu 

kerjakan?” 
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SV25-13 : “Ada bu, tapi salah” 

 

b. Soal nomor 2 

 

P-01 : “Silahkan dibaca dulu soal nomor 2 !”  

SV25-01 : (Membaca soal dalam hati dengan 

membayangkan) “Sudah bu.” 

P-02 : “Bagaimana kamu memahami soal no 2?” 

SV25-02  “Memahami soal dan memikirkan tempat 

duduk di bioskop.” 

P-03 : “Apa yang kamu pahami?” 

SV25-03 : “Kursi yang paling depan 20 kursi, terdapat 15 

baris, dan setiap kursi belakangnya lebih 4 

kursi.” 

P-04 : “Lalu yang ditanyakan ?” 

SV25-04 : “Jumlah kapasitas kursi dalam gedung 

bioskop.” 

P-05 : “Setelah mengetahui yang diketahui dan  

ditanya, lalu apa yang kamu lakukan?” 

SV25-05 : “Dimasukkan rumus deret aritmatika bu.” 

P-06 : “Bagaimana rumusnya?” 

SV25-06  “Itu bu, rumusnya 𝑆𝑛 =
𝑛

2
+ (2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏) 

dengan n = 15, a = 20, dan b = 4 bu.”  

P-07 : “Bagaimana kamu mengerjakannya?” 

SV25-07 : “Dimasukkan rumusnya bu. Dengan apa yang 

sudah diketahui di soal.”(sambil menjelaskan 

hasil jawabannya dengan cepat) 

P-08 : “Berapa hasilnya? 

SV25-08 : “Itu bu ada 720 kursi dalam bioskop” 

P-09 : “Apakah ada kesimpulan dari soal yang kamu 

kerjakan?” 

SV25-09 : “Ada bu.”(diam sebentar) 

“Jadi, kursi dalam gedung bioskop adalah 720 

kursi.” 

 

c. Soal nomor 3 
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P-01 : “Silahkan dibaca dulu soal nomor 3 !” 

SV25-01 : (Membaca dengan cermat dan 

membayangkan) “Sudah” 

P-02 : “Sudah paham apa yang dimaksud dengan 

nomor 3?” 

SV25-02 : (Diam sambil membaca ulang dalam hati) “Ya 

bu, tali paling panjang 640 cm, yang paling 

pendek 5 cm dan dipotong jadi 8.” 

P-03 : “Lalu apa yang ditanyakan ?” 

SV25-03 : “Panjang tali sebelum dipotong.” 

P-04 : “Apa kamu tau permisalan matematika pada 

soal?” 

SV25-04 : “Iya bu, saya tau” 

P-05 : “Bagaimana tahap-tahap mengerjakannya?” 

SV25-05 : “Mencari rasio dulu dengan rumus Un= arn-1 

lalu menggunakan deret geometri untuk 

mencari panjang tali pramuka semula” 

P-06 : “Bagaimana kamu mengerjakannya?” 

SV25-06 : “Dimasukkan rumusnya bu, tetapi belum 

selesai.” 

P-07 : “Kenapa belum selesai?” 

SV25-07 : “Waktunya sudah habis bu, jadi saya 

kumpulkan.” 

P-08 : “Kalau misalnya waktunya masih ada, apakah 

kamu bisa melanjutkan soal ini? “ 

SV25-08 : “Bisa se bu, tapi ndak tau betul apa gak.” 

P-09 : “Apakah ada kesimpulan dari soal yang kamu 

kerjakan?” 

SV25-09 : “Hehe tidak ada bu.” 
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3. Hasil Petikan Wawancara Subjek Auditorial 08 

a. Soal nomor 1 

 

P-01 : “Silahkan dibaca dulu soal nomor 1 !” 

SA08-01 : (Membaca soal dengan suara keras dan 

terdapat nada saat membaca) “Sudah selesai 

bu.” 

P-02 : “Kamu suka membaca dengan keras ya?” 

SA08-02 : “Hehehe, iya bu, habis suara anak-anak ramai 

jadi tidak konsentrasi.” 

P-03 : “Dari soal nomor 1, apa yang kamu pahami?” 

SA08-03 : “Di soal itu ada suku pertama atau U1 yaitu 8, 

suku ke 16 atau U16 yaitu 158 dan disuruh 

mencari beda.” 

P-04 : “Apa kamu mengalami kesulitan dalam 

memahami soal ini?” 

SA08-04 : “Tidak bu.” 

P-05 : “Setelah mengetahui yang diketahui dan 

ditanya, lalu cara mengerjakan soal 

bagaimana?” 

SA08-05 : “Dimasukkan rumus baris aritmatika yaitu 

𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏, gitu bu caranya.” 

P-06 : “Kan sudah tau nilai a dan U16 ya. Lalu berapa 

nilai n ?” 

SA08-06 : “Oh itu bu, nilainya n itu 16. Kan suku ke 16.” 

P-07 : “Bagaimana kamu mengerjakannya?” 

SA08-07 : “Menggunakan rumus 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

dengan 𝑈16 = 8 + (16 − 1)𝑏 selanjutnya 

𝑈1 = 8 + 15𝑏. Dimasukkan nilai U16 yaitu 

158 = 8 + (1 − 1)𝑏. Untuk mencari nilai 

beda maka pindah ruas bu jadi 158-8 = 15b 

lalu hasilnya 150=15b, b = 150 bagi 15 

hasilnya 10.” (membaca dengan keras ). 

P-08 : “Sudah paham ya?” 

SA08-08 : “Iya bu.” 

P-09 : “Apakah kamu mengecek kembali soal dan 

jawaban?” 
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SA08-09 : “Iya pasti, bu.” 

P-10 : “Apakah kamu membuat kesimpulan?” 

SA08-10 : “Iya ada bu.” 

 

b. Soal nomor 2 

 

P-01 : “Coba dibaca dulu soal nomor 2 !”  

SA08-01 : (Membaca dengan keras dan mencoba 

memahami soal) “Sudah bu” 

P-02 : “Bagaimana kamu memahami soal no 2?” 

SA08-02  “Dibaca bu, tapi sedikit belum paham” 

P-03 : “Kalau begitu coba apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal nomor 2?” 

SA08-03 : “Kursi terdepan 20 kursi, terus (diam sejenak) 

di gedung bioskop terdapat 15 baris, dan 4 

kursi hem (sedikit kebingungan) pokoknya 

setiap baris ke belakang terdapat 4 kursi.Lalu 

yang ditanyakan jumlah kapasitas kursi dalam 

gedung bioskop.” 

P-04 : “Sepertinya kamu masih bingung. Apa perlu 

dijelaskan?” 

SA08-04 : “Iya bu boleh, Lebih enak dijelaskan.” 

P-05 : “Setelah mengetahui yang diketahui dan 

ditanya, lalu apa yang kamu lakukan?” 

SA08-05 : “Dimasukkan rumus deret aritmatika.” 

P-06 : “Bagaimana itu rumus deret aritmatika?”   

SA08-06 : “Itu bu, 𝑆𝑛 =
𝑛

2
 (2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏)” 

P-07 : “Oh iya, lalu mana saja nilai yang bisa 

dimasukkan rumus?” 

SA08-07 : “Itu bu nilai a itu 20 cm, n itu 15 karena ada 15 

baris, dan beda atau b itu 4 gitu bu” 

P-08 : “Mengapa kamu membuat garis bilangan dari 

U1 sampai U15” 

SA08-08 : “Buat acuan aja, bu, biar gak bingung.”  

P-09 : “Apa saja langkah yang kamu lakukan untuk 

menyelesaikan soal ini?” 
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SA08-09 : “Menggunakan rumus 𝑆𝑛 =
𝑛

2
+ (2𝑎 + (𝑛 −

1)𝑏 mencari jumlah kursi pada baris ke 15 

maka dicari S15 sehingga 𝑆15 =
15

2
+

(2.20(15 − 1)4 Setelah itu dihitung bu, nanti 

hasilnya nanti itu 420 kursi.” (membaca 

dengan keras ) 

P-10 : “Coba di teliti lagi! Ada yang keliru tidak?” 

SA08-10 : “Yang mana bu?” (sambil membaca ulang 

jawaban) 

P-11 : “Itu bagaimana bisa 40+56 hasilnya 56?” 

SA08-11 : “Hehehe iya bu keliru, yang bener seharusnya 

96 eh.” 

P-12 : “Diteliti lagi ya!” 

SA08-12 : “Iya bu.” 

P-13 : “Apakah kamu mengecek kembali soal dan 

jawaban?” 

SA08-13 : “Iya pasti, bu.” 

P-14 : “Apakah kamu membuat kesimpulan ?” 

SA08-14 : “Iya ada bu tapi salah jawabannya.” 

 

c. Soal nomor 3 

 

P-01 : “Sekarang dibaca dulu soal nomor 3 !”  

SA08-01 : (Membaca dengan keras dan mencoba 

memahami soal) “Sudah bu.” 

P-02 : “Bagaimana kamu memahami soal nomor 3?” 

SA08-02  “Membaca soal berulang bu.” 

P-03 : “Apa kamu sudah paham?” 

SA08-03 : “Lumayan bu.” 

P-04 : “Coba kamu jelaskan maksud dari garis yang 

kamu buat?” 

SA08-04 : “Iya bu. Ada tali pramuka yang dibagi jadi 8 

bagian. Jadi saya buat garis lurus itu sebagai 

tali yang saya bagi jadi 8. Karena ukuran 

terpendek 5cm dan ukuran terpanjang 640 cm 

maka saya buat pada garis pertama itu U1 atau 
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a yaitu 5 cm dan U8 itu tali terpanjang yaitu 640 

cm. Begitu bu.”  

P-05  “Oke bagus. Sekarang apa yang ditanyakan?” 

SA08-05  “Ditanya panjang tali pramuka semula bu.” 

P-06 : “Setelah mengetahui yang diketahui dan 

ditanya, lalu apa yang kamu lakukan?” 

SA08-06 : “Menggunakan rumus baris geometri untuk 

mencari rasio, bu” 

P-07 : “Lalu setelah itu apalagi?” 

SA08-07 : “Setelah ketemu nilai r maka dimasukkan 

rumus deret geometri yang r > 1” 

P-08 : “Kenapa kamu menggunakan deret geometri 

dalam menyelesaikan soal ini?” 

SA08-08 : “Yaa, karena cari panjang tali sebelum di 

potong. Jadi pasti talinya itu masih utuh. 

Berarti harus menggunakan deret geometri 

untuk tau jumlah talinya bu” 

P-09 : “Bagaimana kamu mengerjakannya?” 

SA08-09 : “Mencari nilai r dengan rumus baris geometri 

sehingga hasil rasionya 2.” (menjelaskan 

secara urut dan dengan nada keras)  

P-10 : “Setelah ketemu rasionya, apakah sudah 

selesai?” 

SA08-10 : “Belum bu, hasil rasio tadi dimasukkan rumus 

deret geometri sehingga S8 adalah 1275 

(menjelaskan dengan suara keras) begitu bu.” 

P-11 : “Apakah kamu terganggu dengan suara teman-

temanmu?” 

SA08-11 : “Iya bu, apalagi yang cowok rame sekali buat 

gak fokus.” 

P-12 : “Apakah kamu mengecek kembali soal dan 

jawaban?” 

SA08-12 : “Iya pasti, bu.” 

P-13 : “Apakah kamu membuat kesimpulan ?” 

SA08-13 : “Iya ada bu.” 
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4. Hasil Petikan Wawancara Subjek Auditorial 17 

a. Soal nomor 1 

 

P-01 : “Dibaca dulu soal nomor 1 !” 

SA17-01 : (Membaca dengan pelan tetapi tetap terdengar 

orang lain) sudah saya baca bu.” 

P-02 : “Bagaimana kamu memahami soal nomor 1?” 

SA17-02 : “Iya saya membaca soalnya berulang bu.” 

P-03 : “Apa yang kamu pahami? Coba jelaskan!” 

SA17-03 : “Suku ke 16 atau U16 ada 158, suku pertama 

ada 8 dan tentukan beda dari barisan 

aritmatika.” 

P-04 : “Ada yang sulitkah?” 

SA17-04 : “Enggak bu, tapi ya gitu kalau anak-anak ramai 

jadi saya gak konsentrasi. Jadi saya harus baca 

berulang untuk paham.” 

P-05 : “Setelah mengetahui yang diketahui dan 

ditanya, lalu cara mengerjakan soal 

bagaimana?” 

SA17-05 : “Dimasukkan rumus 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 yaitu 

rumus barisan aritmatika bu.” 

P-06 : “Apa kamu tahu tahap apa saja yang 

digunakan?” 

SA17-06 : “Iya itu bu dimasukkan rumus baris aritmatika 

untuk mencari beda. Hmm ada nilai a adalah 8, 

n itu 16 dan Un atau yang diketahui suku ke 16 

(U16) itu 158.”  

P-07 : “Setelah itu, bagaimana kamu 

mengerjakannya?” 

SA17-07 : “Pakai rumus baris aritmatika, 𝑈𝑛 = 𝑎 +
(𝑛 − 1)𝑏 dengan 𝑈16 = 8 + (16 − 1)𝑏 

selanjutnya 𝑈16 = 8 + (15)𝑏. Dimasukkan 

nilai U16 yaitu 158= 8+15b. lalu pindah ruas 

jadi 158-8 = 15b lalu hasilnya 150=15b, b = 
150 bagi 15 hasilnya 10.” (membaca dengan 

pelan tapi masih terdengar) 

P-08 : “Ada kesulitan dalam mengerjakan soal ini?” 
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SA17-08 : “Gak ada bu. Ini yang paling mudah bu hehe.” 

P-09 : “Apakah kamu mengecek kembali soal dan 

jawaban?” 

SA17-09 : “Enggak bu” 

P-10 : “Kenapa tidak?” 

SA17-10 : “Takut waktunya habis bu.” 

P-11 : “Tapi kamu membuat kesimpulan?” 

SA17-11 : “Iya bu.” 

 

b. Soal nomor 2 

 

P-01 : “Ayo dibaca dulu soal nomor 2 !”   

SA17-01 : (Membaca soal dengan pelan)  

P-02 : “Bagaimana kamu memahami soal no 2?” 

SA17-02 : “Membaca soal bu sama memahami maksud 

soal.” (dengan sedikit membaca ulang soal) 

P-03 : “Apa yang kamu pahami?” 

SA17-03 : “Bedanya 4, suku pertama 20, dan yang 

ditanya jumlah seluruhnya.” 

P-04 : “Setelah mengetahui yang diketahui dan 

ditanya, lalu bagaimana kamu lakukan terlebih 

dahulu?” 

SA17-04 : “Dimasukkan rumus 𝑆𝑛 =
𝑛

2
+ (2𝑎 + (𝑛 −

1)𝑏).” 

P-05 : “Rumus apa yang kamu gunakan?” 

SA17-05 : “Rumus deret aritmatika bu.” 

P-06 : “Apa kamu mengetahui cara 

mengerjakannya?” 

SA17-06 : “Hmmm iya bu.” (Sambil menyampaikan 

unsur yang dimasukkan pada rumus) 

P-07 : “Setelah itu, bagaimana kamu 

mengerjakannya?” 

SA17-07 : “Kan sudah tau rumusnya bu, tinggal 

dimasukkan dalam rumus yaitu cari 𝑆15 =
15

2
+

(2.20(15 − 1)4 gitu bu. Lalu 𝑆15 =
15

2
(40 +
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14. 4) Setelah itu 40 dibagi dengan 2 hasilnya 

20 agar ndak ada pecahan bu. Tinggal 

mengalikan aja bu 15 x 20 +56 hasilnya S15 = 

356 begitu.” (menjelaskan dengan suara sedikit 

keras) 

P-08 : “Mengapa kamu membagi 2 dulu sedangkan 

itu ada penjumlahan dalam kurung?” 

SA17-08 : “Yang mana bu?” ( sambil mencari)  

“Oh iya bu seharusnya dijumlahkan dulu baru 

bisa dibagi 2.” 

P-09 : “Iya lebih teliti lagi ya menghitungnya!” 

SA17-09 : “Siap bu.” 

P-10 : “Apakah kamu mengecek kembali soal dan 

jawaban?” 

SA17-10 : “Enggak bu.” 

P-11 : “Kenapa tidak?” 

SA17-11 : “Keburu-buru bu. Kan masih ada soal nomor 

3.” 

P-12 : “Tapi kamu membuat kesimpulan?” 

SA17-12 : “Iya bu” 

 

c. Soal nomor 3 

 

P-01 : “Ayo dibaca nomor 3 !”  

SA17-01 : (Membaca soal dengan pelan tapi masih 

terlihat gerak-gerik bibirnya) 

P-02 : “Apa kamu sudah paham mengenai soal nomor 

3?” 

SA17-02 : “Iya bu.” 

P-03 : “Apa yang kamu pahami?” 

SA17-03 : “Yang tepanjang itu 640 cm disimbolkan U8, 

yang terpendek 5 cm itu disimbolkan U1 atau 

a, dibagi menjadi 8 bagian itu n.” 

P-04 : “Lalu yang ditanyakan ?” 

SA17-04 : “Panjang tali sebelum dipotong bu.” 

P-05 : “Setelah mengetahui yang diketahui dan 

ditanya, lalu apa yang kamu lakukan?” 
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SA17-05 : “Dimasukkan rumus bu. Yang pertama pakai 

rumus barisan geometri karena belum tau nilai 

rasio terus setelah tau nilai r maka cari panjang 

tali menggunakan rumus deret geometri 

dengan S8 bu. Begitu bu.” 

P-06 : “Sudah tau langkah-langkah yang harus 

dikerjakan?” 

SA17-06 : “Sudah dong bu.” 

P-07 : “Bagaiaman cara mengerjakan soal nomor 3 

ini?” 

SA17-07 : “Karena mencari panjang tali sebelum di 

potong jadi pakai rumus deret geometri, tapi 

cari nilai rasio dulu bu karena gak ada rasionya 

dengan rumus barisan aritmatika U8= 5r8-1, 

karena U8 sudah diketahui 640 sehingga 640= 

5r7, r7= 
640

5
 hasilnya r = 2 Lalu dimasukkan ke 

deret geometri dan dihitung sehingga hasilnya 

S8 = 1275 bu.”  

P-08 : “Ada kesulitan dalam mengerjakan soal ini?” 

SA17-08 : “Sedikit di menghitung pangkatnya rasio bu.” 

P-09 : “Apakah kamu mengecek kembali soal dan 

jawaban?” 

SA17-09 : “Enggak bu” 

P-10 : “Kenapa tidak?” 

SA17-10 : “Waktunya habis bu.” 

P-11 : “Apa kamu membuat kesimpulan?” 

SA17-11 : “Iya bu.” 
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5. Hasil Petikan Wawancara Subjek Kinestetik 16 

a. Soal nomor 1 

 

P-01 : “Ayo dibaca dulu soal nomor 1!” 

SK16-01 : (Membaca dengan keras, cepat, dan tangan 

menunjuk pada teks soal) 

P-02 : “Bagaimana kamu memahami soal no 1?” 

S16-02 : “Membaca soalnya bu.”(menjawab sambil 

bermain kertas soal) 

P-03 : “Apa yang diketahui?” 

SK16-03 : “Yang diketahui suku pertama ada 8 dan suku 

ke 16 adalah 158.” 

P-04 : “Lalu apa yang ditanya pada soal tersebut?” 

SK16-04 : “Beda bu.” 

P-05 : “Setelah mengetahui yang diketahui dan 

ditanyakan, bagaimana kamu menyelesaikan 

soal ini?” 

SK16-05 : “Ya dikerjakan bu.” (dengan bermain topi 

pramuka yang ia pakai) 

P-06 : “Kamu menggunakan rumus apa untuk 

mengerjakannya?” 

SK16-06 : “Rumus 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏.” 

P-07 : “Sudah tau mana nilai a, b, dan n ?” 

SK16-07 : “Sudah bu. (Dengan menunjuk nilai a, b, dan 

n)” 

P-08 : “Setelah itu, bagaimana cara 

mengerjakannya?” 

SK16-08 : (Diam sambil bermain topinya) “Dimasukkan 

rumusnya bu.” 

P-09 : “Apa kamu kesulitan dalam mengerjakannya?” 

S K16-09 : “Iya sulit bu, bingung dari bedanya, malah 

ketemu Un= 23 b.” 

P-10 : “Kenapa bisa begitu?” 

SK16-10 : “Gak tau cara ngerjakan selanjutnya.”(sambil 

menunjukkan tahap yang dia tidak bisa) 

P-11 : “Apakah ada kesimpulan dari soal yang kamu 

kerjakan?” 
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SK16-11 : “Ada bu” 

P-12 : “Apa kamu membaca ulang soal dan hasil 

jawabanmu?” 

SK16-12 : “Tidak bu, terburu-buru saya ngerjakan.” 

(dengan cengegesan) 

P-13 : “Kenapa terburu-buru?” 

SK16-13 : “Hehehe, waktunya tinggal dikit” 

 

b. Soal nomor 2 

 

P-01 : “Ayo dibaca dulu soal nomor 2 !  

SK16-01 : (Membaca soal dengan keras, perlahan, dan 

menunjuk ke kertas soal) 

P-02 : “Mengapa kamu bacanya perlahan-lahan?” 

S16-02 : “Iya bu, sekalian mahami soal itu.” 

P-03 : “Apa yang kamu pahami?” 

SK16-03 : “Disitu ada (diam sejenak) baris terdepan 20 

kursi, beda ada 4, dan ada 15 baris.” 

P-04 : “Kenapa kamu tidak menulis apa yang 

ditanyakan?” 

SK16-04 : “Hehehe lupa bu.” (dengan bercanda dan 

memainkan topi) 

P-05 : “Setelah mengetahui yang diketahui dan 

ditanya, lalu apa yang kamu lakukan terlebih 

dahulu?” 

SK16-05 : “Dimasukkan rumus bu.” 

P-06 : “Rumus apa itu ?” 

SK16-06 : “Rumus aritmatika yang deret itu bu.”. (sambil 

menunjukkan rumusnya dan mengerakkan 

kursinya) 

P-07 : “Bagaimana kamu mengerjakannya?” 

SK16-07 : “Dimasukkan rumusnya bu. Kan sudah 

diketahui tadi.” 

P-08 : “Sudah mengerti cara mengerjakannya ?” 

SK16-08  “Iya bu, pokoknya pakai rumus deret 

aritmatika, dimasukkan nilai n, a, dan b.” 



 
 

177 

 

“Nanti ketemu hasilnya (diam sejenak) itu bu 

720.” 

P-09 : “Kenapa hasilnya dituliskan di sebelah sini ?” 

SK16-09 : “Gak cukup bu, eman kertasnya juga.” 

(cengegesan) 

P-10 : “Apakah ada kesimpulan dari soal yang kamu 

kerjakan?’ 

SK16-10 : “Ada bu” 

P-11 : “Jadi apa kesimpulannya?” 

SK16-11 : “Itu bu,” (diam sejenak membenarkan posisi 

duduk) 

“Jadi, kursi dalam gedungbioskop adalah 720.” 

 

c. Soal nomor 3 

 

P-01 : “Silahkan dibaca nomor 3 !”  

SK16-01 : (Membaca soal dengan keras dan bermain 

topinya) 

P-02 : “Topinya bisa di lepas?” 

S16-02  “Gak enak bu, gak ada yang buat pegangan, 

tambah gak konsen saya, bu.” 

P-03 : “Ya tidak apa-apa, tapi dikurangi main topinya 

ya! Kenapa kamu tidak menyelesaikan yang 

diketahui dan ditanya pada soal nomor 3?” 

SK16-03 : (Menganggukkan kepala) “Tidak paham bu, 

belum selesai juga baru mengerjakan diketahui 

nilai r, n sama a saja” 

P-04 : “Kenapa belum selesai?” 

SK16-04 : “Waktunya habis bu. Kurang banyak 

waktunya. Hehe.” 

P-05 : “Kemarin saat tes saya lihat kamu bermain 

bulpen dan mengganggu temanmu.” 

SK16-05 : “Habisnya saya bingung. Gak suka matematika 

juga.” 

P-06 : “Kenapa tidak suka? “ 

SK16-06 : “Ribet bu. Banyak menghitung. Enak olahraga 

saja hehe.” 
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P-07 : “Tadi kamu hanya menyebutkan beberapa saja 

dari yang diketahui, lalu bisakah kamu 

mengerjakan soal ini ?” 

SK16-07 : “Ya itu bu, saya tidak bisa.” 

P-08 : “Kenapa kamu memakai cara ini?” 

SK16-08 : “Saya asal ngerjakan saja.” 

P-09 : “Kenapa bisa kamu mengerjakan seperti ini?.” 

SK16-09 : “Hehe iya bu saya ngawur, saya gak bisa, ini 

susah, waktunya tinggal sedikit juga.” 

P-10 : “Belajar lagi ya!” 

SK16-10 : “Siap bu Rega.” (sambil mengacungkan ibu 

jari) 

P-11 : “Apakah ada kesimpulan dari soal yang kamu 

kerjakan?” 

SK16-11 : “Enggak bu.” 
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6. Hasil Petikan Wawancara Subjek Kinestetik 20 

a. Soal nomor 1 

 

P-01 : “Dibaca dulu soal nomor 1 !” 

SK20-01 : (Membaca dengan pelan sambil bermain 

bulpoin dan menganggukkan kepala setelah 

selesai membaca) 

P-02 : “Bagaimana kamu memahami soal no 1?” 

SK20-02  “Dibaca bu.” 

P-03 : “Apa yang kamu pahami?” 

SK20-03 : “Suku pertama ada 8 suku ke 16 atau U16 ada 

158, dan tentukan beda bu.” (sambil sedikit 

menggerakkan badannya sehingga tampak 

resah) 

P-04 : “Sudah tau ya apa yang diketahui dan ditanya 

?” 

SK20-04 : (Mengganggukkan kepala) 

P-05 : “Setelah mengetahui yang diketahui dan 

ditanyakan, bagaimana kamu menyelesaikan 

soal ini?” 

SK20-06 : “Dimasukkan rumus b = U16 – U1.” 

P-07 : “Rumus apa itu?” 

SK20-07 : (Diam dengan menggerakkan badan) “Gak tau 

bu, saya ngarang aja.” 

P-08 : “Bisa mengerjakannya?” 

SK20-08 : “Tidak tau bu, saya itu asal menggunakan 

rumus.” (dengan memainkan bulpoin) 

P-09 : “Belajar lagi ya!”  

SK20-09 : (Mengangguk) 

P-10 : “Apakah ada kesimpulan dari soal yang kamu 

kerjakan?” 

SK20-10 : “Ada bu tapi karena caranya salah jadi 

jawabannya juga salah.” 

P-11 : “Lain kali dipelajari lagi ya!” 

SK20-11 : “Iya bu.” 
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b. Soal nomor 2 

 

P-01 : “Ayo dibaca dulu soal nomor 2 !”  

SK20-01 : (Membaca soal dengan memainkan bulpen) 

“Sudah bu.” (sambil mengganggukkan kepala) 

P-02 : “Bagaimana kamu memahami soal no 2?” 

SK20-02 : “Ya paham bu. Kan ada dalam soal yang saya 

baca.” 

P-03 : “Apa kamu menyebutkan yang diketahui dan 

ditanya?” 

SK20-03 : “Waktu tes tidak saya tulis bu.” 

P-04 : “Kenapa tidak ditulis?” 

SK20-04 : “Enak langsung ngerjakan bu” 

P-05 : “Kamu tidak menuliskan apa yang diketahui 

dan ditanya. Lalu bagaimana mengerjakan 

soalnya?” 

SK20-05 : “Pada lembar soal ada bu. Tinggal dimasukkan 

rumus deret aritmatika, 𝑆𝑛 =  
𝑛

2
 (2𝑎 + (𝑛 −

1)𝑏).” 

P-06 : “Oh begitu, apa mengerti langkah 

menyelesaikannya?” 

SK20-06 : “Iya bu.” 

P-07 : “Bagaimana kamu mengerjakannya?” 

SK20-07 : “Dimasukkan rumusnya bu. Pakai rumus deret 

aritmatika dengan apa yang sudah diketahui di 

soal.” 

P-08 : “Coba dijelaskan cara mengerjakan nomor 2.” 

SK20-08 : “Jadi pakai rumus aritmatika dengan 

memasukkan n itu 15, a itu 20, dan b itu 4 

sehingga S15= 7,5 (40+14.4) Nanti hasilnya 

7,5 + 96 hasilnya 720 bu.” (sambil 

menunjukkan jawabannya) 

P-09 : “Itu 7,5 darimana ?” 

SK20-09 : “Itu bu dari 
15

2
 nanti hasilnya 7,5.”  

(diam sejenak) “Saya buat desimal itu bu.” 

P-10 : “Oh iya.” 
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P-11 : “Apakah ada kesimpulan dari soal yang kamu 

kerjakan?” 

SK20-11 : “Ada bu.”(dengan menunjukkan kesimpulan 

yang dia buat) 

 

c. Soal nomor 3 

P-01 : “Ayo dibaca nomor 3 !”  

SK20-01 : (Membaca soal dengan sedikit pelan dan 

seperti biasa memainkan bulpen) “Sudah bu.” 

P-02 : “Bagaimana kamu memahami soal no 3?” 

SK20-02 : “Tidak tau bu.” 

P-03 : “Mengapa tidak tau?” 

SK20-03 : “Waktu itu belum mengerjakan. Cuma nulis 

nilai  n sama a saja.” 

P-04 : “Langkah apa saja untuk mengerjakan nomor 

3?” 

SK16-04 : (Diam sambil memainkan bulpen) “Tidak tau 

bu. Saya Cuma ngawur mengerjakannya” 

P-05 : “Kenapa mengawur ?” 

S K16-05 : “Keburu-buru waktunya habis bu.” 

P-06 : “Bagaimana kamu mengerjakannya?” 

SK20-06 : “Karena rumusnya ngawur jadi ngerjakannya 

juga.” (dengan nada sedikit bercanda) 

P-07 : “Kalau ada tambahan waktu, apakah kamu bisa 

mengerjakan?” 

SK20-07 : (berfikir) “Tidak bu, saya bingung.” 

P-08 : “Apakah ada kesimpulan dari soal yang kamu 

kerjakan?”  

SK20-08 : “Tidak bu.” 

P-09 : “Kenapa tidak?” 

SK20-09 : “Kan belum selesai dan waktunya habis.” 
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